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ABSTRAK

Nama Penulis . Ulfiah
NIM : 195150005
Judul Skripsi . Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup

Terhadap Kelancaran Dalam Bertransaksi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam
Kota Palu (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Alkhairaat Palu, Universitas
Muhammadiyah Palu dan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Perkembangan
Teknologi dan Gaya Hidup secara parsial dan simultan Terhadap Kelancaran
Transaksi mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Islam Kota Palu.

Populasi penelitian ini merupakan Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Alkhairaat Palu, Universitas Muhammadiyah Palu dan Universitas
Islam Datokarama Palu dengan jumlah populasi 1.393 orang dan jumlah sampel
93 orang yang ditentukan menggunakan rumus slovin dan pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup yang di analisis menggunakan metode regresi linier berganda
dengan bantuan program SPSS 23.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
variabel perkembangan teknologi berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Universitas islam Kota Palu dengan hasil uji T (Parsial) diperoleh Thitung 19.540
> Ttabel 2,63 dan variabel gaya hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa Fakulta ~ Ekonomi di
Universitas Islam Kota Palu dengan hasil uji T (Parsial) diperoleh Thitung 4.473
> Ttabel 2,63 serta perkembangan teknologi dan gaya hidup berpengaruh
serempak secara simultan dan signifikan terhadap kelancaran dalam bertransaksi
mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Islam Kota Palu dengan hasil uji F
(Simultan) diperoleh Fhitung 558.132 > Ftabel 2,63 dan dengan nilai Sig 0,000 <
0,05.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi semakin canggih, dimana masyarakat lebih
mudah dalam mengakses internet. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat dengan adanya teknologi saat ini adalah melakukan kegiatan transaksi
dengan sistem pembayaran yang mudah diakses oleh masyarakat, dimana sistem
pembayaran yang digunakan berubah yang biasanya menggunakan sistem
pembayaran tunai menjadi non tunai.t

Teknologi informasi menggiring dunia kedalam perkembangan yang
begitu pesat bahkan sampai membawa perubahan tersendiri kedalam kehidupan
kita sehari-hari. Teknologi informasi mampu mengubah gaya hidup mahasiswa
dari yang sangat manual menjadi modern seperti sekarang ini, contoh dari
perubahan gaya hidup seseorang di zaman sekarang di liat dari cara mahasiswa
melakukan Kkegiatan transaksi. Dimana zaman dahulu uang tunai menjadi
kebutuhan utama mahasiswa dalam bertaransaksi tapi tidak dengan sekarang yang
dimana mahasiswa lebih banyak menggunakan uang digital karena dianggap lebih
fleksibel dan tidak memakan banyak tempat di dalam dompet serta memudahkan
proses transaksi.

Gaya hidup dianggap berkaitan erat hubungannya dengan perkembangan
teknologi dan kegiatan bertransaksi karena perkembangan teknologi mampu

mengubah gaya hidup seseorang, sehingga dapat dilihat dari gaya hidup yang

! Weny Margaretta Panjaitan, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif Para Pengguna E-WALLET Perguruan Tinggi Di Kota Jambi” (Skripsi,
Jurusan Manajemen, Universitas Jambi, 2021). 1.



berkembang dapat di ketahui seberapa sering seseorang melakukan kegiatan
transaksi.

Faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu
. secara demografis dan psikografis. Faktor demografis misalnya berdasarkan
tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin sedangkan faktor
psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunannya dari karakter
individu. Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang untuk memahami
kekuatan-kekuatan ini, kita harus mengukur dimensi utama konsumen aktivitas
(pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, kegiatan sosial), minat (makanan, mode,
keluarga, rekreasi), pendapat (mengenai diri mereka sendiri, masalah-masalah
sosial, bisnis dan produk).!

Gaya hidup berkaitan juga dengan bagaimana perilaku konsumsi seorang
konsumen baik dari segi cara berpakaian, makan dan minumnya. Menurut James
f. Engel et al “perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan individu yang
secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-
barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului
dan menentukan tindakan-tindakan tersebut”.?

Dengan teknologi yang semakin berkembang gaya hidup mahasiswa juga
akan ikut berkembang, dengan mahasiswa mampu beradaptasi dengan

perkembang teknologi sekarang ini. Dengan gaya hidup mahasiswa yang ikut

1 Nuriski Andriana, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Batanghari” (Skripsi,
Jurusan Manajemen Keuangan, Universitas Batanghari, Jambi, 2022).6.

’Herlandy, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Gaya Hidup
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu”
(Skripsi Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri, Palu, 2019). 3.



berkembang, mahasiswa dapat mengoprasikan hardware maupun software yang
merupakan perkembangan teknologi yang juga dapat memperlancar mahasiswa
dalam bertransaksi.

Sedangkan arti Kelancaran itu sendiri adalah tidak tersendat-sendat,
kelancaran terjadi ketika seseorang atau kelompok akan mencapai tujuan.
Kelancaran ini bersifat positif, karena sebagai suatu pemacu untuk mencapai
tujuan yang ingin di capai.

Menurut teori kamus besar bahasa Indonesia lancar adalah tidak tersendat-
sendat atau tidak tersangkut-sangkut. Kelancaran memiliki arti yang sangat
penting dalam setiap pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau
pekerjaan akan terlaksana apabila ada kelancaran pekerjaan tersebut. Kelancaran
merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terlaksana dengan baik
dan maksimal. 3

Sedangkan Secara umum transaksi dapat diartikan sebagai kejadian
ekonomi atau keuangan yang melibatkan 2 pihak atau lebih yang saling
melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam
meminjam atas dasar suka sama suka ataupun atas dasar suatu ketetapan hukum
atau syariah yang berlaku.

Menurut Stice transaksi ialah pertukaran barang dan jasa antara (baik
individu, perusahaan dan organisasi lain) kejadian lain yang mempunyai pengaruh

ekonomi atas bisnis. Sedangkan Menurut Indra Bastian transaksi adalah

3 Teori Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departmen Pendidikan Nasional ( Jakarta : Pusat
Bahasa, 2008).

4 Sunarto Zulkifli, “Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah,” in Jakarta : Salemba
Empat, 2007.71.



pertemuan antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang saling
menguntungkan dengan adanya data/bukti/dokumen pendukung yang dimasukkan
dalam jurnal setelah melalui pencatatan.®

Dari penjelasan di atas penyususun/penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa kelancaran dalam bertransaksi adalah kegiatan ekonomis yang dilakukan
oleh 2 pihak atu lebih yang melakukan pertukaran uang, barang ataupun jasa
yang saling menguntungkan satu sama lain dan kegiatan ekonomis tersebut
berjalan dengan lancara tanpa adanya kendala/hambatan apapun.

Dan seperti yang kita liat sekarang ini, perkembangan teknologi yang
sangat meningkat dengan pesat dapat menjadikan cambuk bagi para pelaku atau
pengguna tekonologi untuk merubah kebiasaan atau gaya hidup yang dilakukan
secara manual menjadi lebih praktis dengan bantuan alat teknologi, contohnya
seperti melakukan transaksi pembayaran, dimana kegiatan tersebut biasa
dilakukan dengan menggunakan pembayaran tunai atau menggunakan uang cash
akan tetapi dengan bantuan teknologi, sekarang sudah diberlakukan pembayaran
menggunakan uang non tunai dengan bantuan handphone sebagai alat
perkembangan teknologi. Sehingga kegiatan transaksi lebih mudah dilakukan.
Oleh karena itu, berdasakan pemaparaan diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup
Terhadap Kelancaran Dalam Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di
Universitas Islam Kota Palu (Studi Pada Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Palu, Universitas Alkhairaat Palu Dan Universitas Islam

° Indra Bastian, “Sistem Akuntansi Sektor Publik,” in Jakarta: Salemba Empat, 2007,
27..



Negeri (UIN) Datokarama Palu)” dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh perkembangan teknologi dan gaya hidup terhadap kelancaran dalam

bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas islam kota palu.

B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah Perkembangan Teknologi Berpengaruh Terhadap Kelancaran
Dalam Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam
Kota Palu?

Apakah Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Kelancaran Dalam
Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam Kota
Palu?

Apakah Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup Berpengaruh
Serempak Terhadap Kelancaran Dalam Bertransaksi Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Di Universitas Islam Kota Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

Untuk membuktikan Perkembangan Teknologi Berpengaruh Terhadap
Kelancaran Dalam Bertansaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di
Universitas Islam Kota Palu.

Untuk membuktikan Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Kelancaran
Dalam Bertansaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam

Kota Palu.



3. Untuk membuktikan Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup
Berpengaruh Serempak Terhadap Kelancaran Dalam Bertansaksi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam Kota Palu.

Dengan terbuktinya tujuan penelitian, maka di harapkan dapat memberikan
kegunaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menambah wawasan dan
pemahaman yang lebih mendalam terkait judul yang di teliti dan hasil
penelitian juga dapat digunakan sebagai acuan dasar dan
pengembangan wawasan bagi penelitian berikutnya. Terkhusus pada
judul penelitian Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup
Terhadap Kelancaran Dalam Bertansaksi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Di Universitas Islam Kota Palu dengan tambahan veriabel
berikutnya.

b. Bagi mahasiswa, semoga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dan dapat menjadi tambahan ilmu bagi setiap
mahasiswa yang membacanya dengan saksama.

c. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan referensi baru dan menjadi rujukan ide untuk menentukan
judul penelitian selanjutnya serta dengan penelitian ini Universitas
dapat melahirkan referensi-referensi yang baru yang lebih berkembang

dari sebelumnya.



D. Garis-Garis Besar Isi

Dalam penulisan skripsi sebagai bahan penelitian ini terdiri dari tiga bab
yang memiliki pembahasan masing-masing, namun saling berkaitan erat antar satu
bab dengan bab yang lain. Untuk mengetahui gambaran umum dari isi ke tiga bab
tersebut, maka penulis akan mengemukakan garis-garis besar isi sebagai berikut :

Pada bab pertama, membahasan tentang pendahuluan, yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian yang
pembahasannya saling keterkaitan antar satu dengan yang lain.

Pada bab kedua, membahas penelitian terdahulu, kajian teori yang
membahas perkembangan teknologi, gaya hidup dan kelancaran dalam
Bertransaksi serta kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

Pada bab ketiga, berisi uraian pendekatan dan desain penelitian, populasi
dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Pada bab ke empat, membahas tentang gambaran umum, hasil penelitian,
tehnik analisis data, uji asumsi klasik, analisis berganda, uji hipotesis dan
koefisien determinan (R2).

Pada bab lima, membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang di teliti

dan saran yang tertuju pada mahasiswa fakultas ekonomi dan peneliti selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperoleh dari hasil kajian atau ringkasan yang di
lakukan dari penlitian-penelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian
sebelumnya yang mengenai perkembangan teknologi, gaya hidup dan kelancaran
transaksi sehingga dapat di jadikan sebagai bahan referensi penulis dalam
penelitian ini, berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang di rangkum dari

pesamaan, perbedaan dan hasil penelitian :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO Peneliti Ringkasan Hasil Penelitian
1. Tsania Judul penelitian : Pengaruh  Perkembangan
Nahdiatul Teknologi Informasi Terhadap Layanan Perpustakaan

Himmah dan | IAIN Tulungagung.
Dyah
Sitoresmi Fitri

Azisi’

" Tsania Nahdiatul Himmah dan Dyah Sitoresmi Fitri Azisi, “Pengaruh Perkembangan
Teknologi Informasi Terhadap Layanan Perpustakaan,” 2579-3802 (Online) - BIBLIOTIKA :
Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi is licensed under Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License. (n.d.).



Hasil Penelitian : Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa perkembangan teknologi informasi yang terus
menerus berkembang merupakan suatu jalan dalam
mengembangkan perpustakaan. Sehingga teknologi
informasi dan perpustakaan
mempunyaihubunganyang penting. Layanan
perpustakaan di IAIN Tulungagung merupakan
campuran antara layanan manual dan layanan
berbasis teknologi, sehingga perpustakaan 1AIN
Tulungagung dapat dikatakan sebagai perpustakaan

semi-modern.

Persamaan : Persamaan penelitian Tsania
Nahdiatul Himmah dan Dyah Sitoresmi Fitri Azisi
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

tentang perkembangan teknologi.

Perbedaan : Pada jurnal penelitian oleh Tsania
Nahdiatul Himmah dan Dyah Sitoresmi Fitri Azisi ini
Membahas tentang layanan perpustakaan 1AIN tulung
agung dan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif Sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang gaya hidup dan kelancaran

transaksi mahasiswa fakultass ekonomi serta metode
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pengumpulan  datanya  menggunakan  metode

kuantitatif.

2. | QahfiRomula | Judul : Pengaruh Pengetahuan  Keuangan,
Siregar dan | Pendapatan, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Jumeida Finansial Ibu Rumah Tangga di Laut Desa Dendang.

Simatupang® | Hasil penelitian : Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan dari pengetahuan keuangan variabel pada
keuangan perilaku, ada pengaruh yang signifikan dari
pendapatan variabel pada perilaku keuangan, dan ada
pengaruh yang signifikan dari variabel tersebut gaya
hidup pada perilaku keuangan. Dan ada pengaruh
signifikan ~ secara  bersamaan dari  variabel
pengetahuan keuangan, pendapatan dan efek gaya

hidup pada perilaku keuangan.

Persamaan : Pada penelitian Qahfi Romula Siregar
dan Jumeida Simatupang dengan penelitian ini yaitu
sama-sama membahas tentang gaya hidup dan
teknik ~ pengumpulan  datanya juga sama

menggunakan dokumentasi, obervasi dan kuesioner

8 Qahfi Romula Siregar dan Jumeida Simatupang, “Pengaruh Pengetahuan Keuangan,
Pendapatan, Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Finansial Ibu Rumah Tangga Di LautDesa
Dendang,” Journal of International Conference Proceedings (JICP)., no. / 2622-0989/E-ISSN :
2621-993X (2022), https://www.ejournal.aibpmjournals.org/index.
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serta juga sama-sama menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Pada jurnal penelitian oleh Qahfi
Romula Siregar dan Jumeida Simatupang membahas
tentang pengetahuan Keuangan, pendapatan, dan
Perilaku Finansial Ibu Rumah Tangga di Laut Desa
Dendang. Sedangkan pada penelitian ini membahas
tentang  perkembangan  teknologi, kelancaran

transaksi dan mahasiswa fakultas ekonomi.

3. | Syed Ghulam | Judul : Manfaat dan hambatan untuk melibatkan

Sarwar Shah pengguna dalam alat kesehatan pengembangan dan
dan lan evaluasi teknologi.
Robinson?® Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukkan

bahwa manfaat utama keterlibatan pengguna adalah
peningkatan akses ke pengguna kebutuhan,
pengalaman dan ide: perbaikan dalam desain
perangkat medis dan pengguna antarmuka: dan
peningkatan fungsionalitas, kegunaan, dan kualitas

perangkat.

® Syed Ghulam Sarwar Shah dan Ian Robinson, “Manfaat Dan Hambatan Untuk
Melibatkan Pengguna Dalam Alat Kesehatan Pengembangan Dan Evaluasi Teknologi,” This
article has been published in the International Journal of Technology Assessment in Health Care.
(2007).1.
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Persamaan : Pada penelitian yang di lakukan oleh
Syed Ghulam Sarwar Shah dan lan Robinson dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang

perkembangan dan teknologi.

Perbedaan : Pada jurnal penelitian oleh Syed
Ghulam Sarwar Shah dan lan Robinson membahas
tentang manfaat, hambatan, penggunaan alat
kesehatan dan evaluasi. Sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang gaya hidup dan kelancaran

transaksi serta mahasiswa fakultas ekonomi.

4. Ade Asnawi

Siregar'®

Judul: Penerapan layanan Internet Banking dalam
kelancaran transaksi nasabah pada PT. Bank

Muamalat kantor cabang pembantu Binjai.

Hasil Penelitian : Dari penelitian ini, penulis
menyimpulkan bahwa penerapan internet banking di
Bank Muamalat dapat melancarkan transaksi
nasabah, yang didukung oleh fitur fitur yang tersedia
dan perhatian dari karyawan tersebut untuk
melancarkan transaksi Nasabah dengan internet

banking .

10 Ade Asnawi Siregar, “Penerapan Layanan Internet Banking Dalam Kelancaran
Transaksi Nasabah Pada PT.Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Binjai” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,

Medan, 2019).
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Persamaan: Pada skripsi oleh Ade Asnhawi Siregar
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang kelancaran transaksi dan Jenis penelitian yang
dilakukan menggunakan pendekatan Kualitatif, yaitu
data dalam bentuk deskriptif yang diperoleh dari hasil

observasi, wawancara.

Perbedaan: Pada skripsi penelitian oleh Ade Asnawi
Siregar membahas tentang Penerapan layana
Internet Banking, nasabah dan Bank Muamalat
kantor cabang pembantu Binjai. Sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang perkembangan
teknologi, gaya hidup dan mahasiswa fakultas

ekonomi.

B. Kajian Teori

1. Teknologi Informasi
a. Pengertian Teknologi informasi

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, dan menyimpan
data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan

pribadi ataupun anggota. Teknologi informasi yaitu penggunaan peralatan
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elektronik, untuk menyimpan, menganalisis dan mendistribusikan informasi apa
saja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar. *

Teknologi informasi memiliki dua aspek vyaitu aspek hardware dan
software, yang digunakan untuk mengolah data, sistem jaringan untuk
menghubungkan satu komputer dengan komputer lainnya sesuai dengan
kebutuhan dan telekomunikasi, digunakan agar data dapat disebar dan diakses
secara global. Teknologi informasi bersifat organisatoris dan meneruskan nilai-
nilai sosial dengan siapa individu mengumpulkan, memproses dan saling bertukar
informasi. Peran yang dapat diberikan oleh teknologi informasi adalah
mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi seperti berita, kesehatan, rohani,
rekreasi, dan belanja online, serta untuk profesi seperti pendidikan, perdagangan,
dan asosiasi profesi.'?

Berdasarkan beberapa penjelasan dari materi di atas, maka penulis/
pemateri dapat menyimpulkan bahwa Teknologi informasi adalah teknologi yang
sangat membantu mempermudah pekerjaan manusia dalam mengelola data
sehingga dapat menghasilan atau memperoleh data yang relevan dan akurat yang

dapat di konsumsi pribadi maupun kelompok.

b. Indikator Teknologi Informasi
Teknologi Informasi (TI) menjadi hal penting dalam sebuah perusahaan.

Adapun indikator teknologi informasi yang terkomputerisasi menurut Muslihudin

' In in Supianti, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam
Pembelajaran Matematika,” Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran Vol. 4 (2018). 65..

12 Harun, “Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kependidikan Islam Vol. 1 (2015). 175.
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dan Oktafianto yaitu terdiri dari hardware, software, data, prosedur, dan manusia.
Adapun penjelasan indikator teknologi informasi menurut Muslihudin dan
Oktafianto adalah sebagai berikut:
1) Hardware yaitu terdiri dari komponen input, proses, output dan Jaringan.
2) Software yaitu terdiri dari komponen operasi, utilitas dan aplikasi.
3) User (pengguna) yaitu pihak yang terlibat dalam penggunaan sistem
informasi. ™
Dari penjabaran indikator teknologi informasi di atas, maka
penulis/penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa indikator teknologi
informasi terdiri atas hardware, software, basis data, prosedur dan manusia

sebagai pihak yang terlibat dalam penggunaan sistem informasi.

c. Perangkat-Perangkat Teknologi Informasi
Pemanfaatan Teknologi Informasi memerlukan peralatan atau perangkat
yang dapat digunakan untuk mendapatkan suatu informasi, berikut perangkat-
perangkat teknologi informasi yang digunakan :
1) Komputer adalah salah satu perangkat yang digunakan untuk membantu
mengolah data mahasiswa menjadi informasi dan menyimpannya untuk
ditampilkan di lain waktu. Informasi yang dihasilkan komputer dapat

berupa tulisan, gambar, suara, video, dan animasi.

13 Nidisa Utami, “Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi Dan Dampaknya Terhadap Kualitas Informasi AAkuntansi” (Skripsi, Jurusan
Akuntansi, Universitas Komputer Indonesia, Bandung, 2020).12.
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2) Laptop/Notebook adalah perangkat canggih yang fungsinya sama dengan
komputer, tetapi bentuknya praktis dapat dilipat dan dibawa kemana-
mana.

3) Personal digital Assistant (PDA)/Komputer Genggam PDA adalah
perangkat sejenis komputer, tetapi bentuknya sangat mini sehingga dapat
dimasukkan dalam saku. Walaupun begitu, fungsinya hampir sama dengan

komputer pribadi.

4) Flashdisk, CD, DVD, Disket, Memorycard Flashdisk adalah media
penyimpanan data yang dapat menyimpan data mahasiswa dalam jumlah
besar. 14
Berdasarkan beberapa penjelasan dari materi di atas, maka penulis
pemateri dapat menyimpulkan bahwa Teknologi informasi sangat membantu
mempermudah pekerjaan mahasiswa yang membuat pekerjaan lebih mudah
dan lebih menghemat waktu.
2. Gaya Hidup
a. Pengertian gaya hidup
Konsep gaya hidup dan kepribadian sering kali disamakan, padahal
sebenarnya keduanya berbeda. Gaya hidup lebih menunjukan pada bagaimana
individu menjalankan kehidupan, bagaimana membelanjakan uang dan bagaimana

memanfaatkan waktunya.®

14 Jamal Ma’mur Asmani, “Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Dalam Dunia Pendidikan,” in Jogjakarta: Diva Press, 2011., 164-166.
15 Mowen dan Minor, “Perilaku Konsumen,” in (Jakarta: Erlangga, 2002).333.
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Gaya hidup secara luas didefinisikan bagaimana orang menghabiskan
waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya
(ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga
dunia disekitarnya (pendapat). Gaya hidup suatu mahasiswa akan berbeda dengan
mahasiswa yang lainnya. Bahkan, dari masa ke masa gaya hidup suatu individu
atau kelompok mahasiswa tertentu akan bergerak dinamis. Namun demikian, gaya
hidup tidak cepat berubah sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif
permanen.'® Namun dari waktu ke waktu gaya hidup juga dapat berubah dengan
sendirinya dikarenakan gaya hidup juga dapat dipengaruhi dengan perkembangan
teknologi.

Menurut Kotler, gaya hidup dapat didefinisikan sebagai pola hidup
seseorang yang diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opininya. Gaya hidup
juga menggambarkan ‘“keseluruhan dari seseorang” dalam beraksi dan

berinteraksi dengan lingkungannya.t’

Secara sederhana, gaya hidup dapat didefinisikan sebagai aktifitas
tentang bagaimana seseorang hidup. Gaya hidup menunjukan bagaimana orang
hidup, bagaimana mereka membelanjakan uangnya dan bagaimana mereka bisa

mengalokasikan waktu mereka.*®

16 Setiadi, “Konsep Dan Implikasi Untuk Strategi Dan Penelitian Pemasaran.,”( in
Jakarta : Kencana, 2003).14.

17 Kotler dan Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, n.d.

18 Nurul Yusna Yunus, “Pengaruh Gaya Hidup Terhadapa Keputusan Pembelian
Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Manado” (Skripsi Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam
Negeri,Manado, 2021). 8.
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Berdasarkan beberapa penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa gaya hidup adalah kegiatan yang mereka lakukan setiap harinya sesuai
dengan apa yang mereka sukai, bagiaman mereka berpendapat mengenai diri

mereka sendiri dan bagiamana mereka memanfaatkan waktu mereka.

b. Indikator Gaya Hidup
Menurut Sunarto indikator gaya hidup diantaranya:*°

1. Activities (kegiatan). Dalam aktifitas diungkapkan apa yang dikerjakan
oleh seorang konsumen, kegiatan apa yang dilakukan konsumen ketika
mengisi waktu luang dan produk apa saja yang di beli oleh konsumen.
Kegiatan ini biasanya sulit untuk diamati, karena memang tindakan yang
dilakukan oleh konsumen ini jarang dapat diukur secara langsung.

2. Interest (minat). Dalam minat dijalaskan apa saja kegemaran, kesukaan,
minat dan prioritas utama dalam hidup seorang konsumen. Minat disini
lebih ditekankan pada kegemaran dan kesukaan konsumen dalam
mengkonsumsi produk dan jasa yang diinginkan.

3. Opinion (Pendapat). Di artikan sebagai perasaan dan pandangan konsumen
dalam menanggapi permasalahn-permasalahan yang terjadi baik secara
global, lokal atau moral ekonomi dan sosial. Opini digunakan untuk
mendeskripsikan harapan dan evaluasi, penafsiran, seperti antisipasi
sehubungan peristiwa dimasa akan datang, kepercayaan mengenai maksud

orang lain dan sebagaianya.

19 1bid., 13.
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c. Gaya Hidup Dalam Perspektif Islam
Wanita dan riasaannya adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, oleh
karena itu Islam tidak sepenuhnya melarang seseorang wanita untuk berhias

selama mereka tidak berlebihan, seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surah

Al-A’raf/7:31:

G 2l A0 a5 e (K sata 5 5 Vs TR S 2l (S O
Terjemahannya:

“Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) masjid.
Makan dan minumlah, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesuangguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih lebihan ”.

Dalam ayat ini islam mengizinkan pada semua laki-laki dan perempuan
untuk berhias, selama mereka tidak berlebihan. Berlebihan yang di maksud disini
adalah seperti merubah ciptaan Allah, memperlihatkan bentuk dan lekuk tubuh,
berhias menyerupai lawan jenis dan sebagainya. Larangan ini disebut Tabarruj
yang berarti sesuatu yang terang dan tampak, Tabarruj juga dapat diartikan
sebagai tindakan yang dilakukan seorang wanita dengan melepaskan jilbabnya,
sehingga tampak darinya gelang dan kalungnya.?°

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
islam memperbolehkan kita untuk memperindah diri. Akan tetapi, dengan tidak
berlebih-lebihan, guna agar kita terhindar pikiran-pikiran jahat orang lain dan kita

terhindar perilaku menyombongkan diri.

20 Kamil Muhammad Uwaidah, “Fighih Wanita,” in Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2008.
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d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Menurut Amstrong, faktor yang mempengaruhi gaya hidup ada dua
yaitu faktor yang berasal dari diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari
luar (eksternal).?
1) Faktor Internal
a) Sikap
Sikap Dberarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikiran yang
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi
melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan
jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan
lingkungan sosialnya.
b) Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah
laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat
dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari
pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek.
c) Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara perilaku
yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.
d) Konsep diri
Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah konsep diri.

Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap

2L P. N. A Nugraheni, “Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja
Ditinjau Dari Lokasi Tempat Tinggal” (Unuiversitas Muhammadiyah Surakarta, 2003).



21

suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan
perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri
merupakan kerangka acuan yang menjadi awal perilaku.
e) Motif
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa
aman dan kebutuhan terhadap prestasi merupakan beberapa contoh tentang motif.
Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestasi itu besar maka akan
membentuk gaya hidup yang cenderung mengaruh kepada gaya hidup hedonis
yaitu pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan itu adalah tujuan hidup dan
tindakan manusia.
f) Peresepsi
Presepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan inforamasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti
mengenai dunia.
2) Faktor Eksternal
a) Kelompok refrensi
Kelompok refrensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terrhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok
yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut
menjadi anggota dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi

pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi
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anggota didalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan
menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu.??
b) Keluarga
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk
kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.
c) Kelas sosial
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan
bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan
jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memilki nilai, minat, dan
tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian
kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan para peranan. Kedudukan
sosial artinya tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan, hak-haknya serta
kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha
yang sengaja maupun diperoleh karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang
dinamis dari kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya
maka ia menjalankan suatu peran.
d) Kebudayaan
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai

anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari

22 Nurul Yusna Yunus, “Pengaruh Gaya Hidup Terhadapa Keputusan Pembelian
Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Manado” (Skripsi Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam
Negeri,Manado, 2021)., 10.
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pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan
bertindak.?3

3. Kelancaran Transaksi

a. Hakikat Kelancaran

Kelancaran dalam arti luas adalah tidak tersendat-sendat, kelancaran
terjadi ketika seseorang atau kelompok akan mencapai tujuan. Kelancaran ini
bersifat positif, karena sebagai suatu pemacu untuk mencapai tujuan yang ingin di
capai.

Menurut teori kamus besar bahasa Indonesia lancar adalah tidak tersendat-
sendat atau tidak tersangkut-sangkut. Kelancaran memiliki arti yang sangat
penting dalam setiap pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau
pekerjaan akan terlaksana apabila ada kelancaran pekerjaan tersebut. Kelancaran
merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terlaksana dengan baik
dan maksimal. 24

Berdasarkan beberapa penjelasan dari materi di atas, maka penulis/
pemateri dapat menyimpulkan bahwa kelancaran adalah tidak terhambat atau
tidak adanya hambatan dari suatu jalannya transaksi. Sehingga transaksi dapat
berjalan dengan sangat baik. Yang dapat menimbulkan hambatan di sini yaitu
faktor internternal ialah jaringan internet maupun eksternal yaitu hambatan dari
pihak bank itu sendiri, jika kita melakukan transaksi yang berhubungan dengan

bank.

2 |bid., 11.

24 Teori Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departmen Pendidikan Nasional ( Jakarta :
Pusat Bahasa, 2008).
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b. Transaksi

Secara umum transaksi dapat diartikan sebagai kejadian ekonomi atau
keuangan yang melibatkan 2 pihak atau lebih yang saling melakukan pertukaran,
melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam meminjam atas dasar suka sama
suka ataupun atas dasar suatu ketetapan hukum atau syariah yang berlaku.?

Menurut Stice transaksi ialah pertukaran barang dan jasa antara (baik
individu, perusahaan dan organisasi lain) kejadian lain yang mempunyai pengaruh
ekonomi atas bisnis. Sedangkan Menurut Indra Bastian transaksi adalah
pertemuan antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang saling
menguntungkan dengan adanya data/bukti/dokumen pendukung yang dimasukkan
dalam jurnal setelah melalui pencatatan.?®

Berdasarkan beberapa penjelasan dari materi di atas, maka penulis/
pemateri dapat menyimpulkan bahwa transaksi adalah kegiatan pertukan yang
saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang melibatkan kegiatan
ekonomi, yang di mana kegiatan ekonomi tersebut keduanya saling
membutuhkan.

Menurut davis, mendefinisikan bahwa kelancaran transaksi ini sebagai
sejauh mana pengguna atau seseorang itu dapat percaya, bahwa menggunakan

teknologi itu tidaklah mudah, namun di balik itu kemudahan sistem dapat

%5 Sunarto Zulkifli, “Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah,” in Jakarta : Salemba
Empat, 2007.71.

% Indra Bastian, “Sistem Akuntansi Sektor Publik,” in Jakarta: Salemba Empat, 2007,
27..
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berinteraksi dengan mudah apabila pengguna menganggapnya tidak rumit.?’

Menurut safena dalam penelitian Wildana abdillah mengemukakan bahwa
atribut itu mungkin tidak di optimalkan dengan baik sehingga membuat pengguna
tidak nyaman dan merasa rumit ketika melakukan transaksi. Dibalik dari itu
semua, maka setiap perusahaan harus memberikan hal yang sesimpel dan

semudah di setiap langkah dalam melakukan transaksi.?

c. Indikator Kelancaran Transaksi

seorang peneliti yang bernama nochai dalam penelitiannya mengungkapan
ada enam hal yang digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat kualitas
layanan yaitu Pertanggung jawaban keamanan, Efisiensi transaksi, Bantuan
kepada pelanggan, Kemanan pelayanan, Kemudahan penggunaan, Performa,
Konten layanan.

1) Pertanggungjawaban Keamanan

Pertanggungjawaban atau kepercayaan diartikan sebagai sebuah tindakan
pelayanan yang tepat, baik secara waktu maupun sistem sebagaimana dijanjikan
oleh pihak perusahaan. Yang dimaksud dari kepercayaan adalah secara akurat
memberikan info terkait pembayaran atau pengeluaran, menyimpan catatan secara
tepat (demi perusahaan maupun nasabah), dan memberikan pelayanan sesuai
dengan waktu yang direncanakan atau seharusnya. Dalam sebuah penelitian lebih

lanjut, kepercayaan juga dapat disub kategorikan seperti diantaranya menyediakan

2T F.D Davis, “Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-User
Informastion System Theory and Result” Massachusetts Institute of Technology,” Massachusetts
Institute of Technology (MIT) (1987).

28 Defri Wildana Abdillah, “Pengaruh Manfaat Ekonomi, Kelancaran Transaksi,
Kegunaan Dan Persepsi Manfaat Terhadap Penggunaan Berkelanjutan Pada Tokocash Di
Surabaya” (Skripsi, STIE Perbanas, Surabaya, 2017).
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pelayanan seperti yang sudah dijanjikan, Berdasarkan hal-hal diatas,
pertanggungjawaban atau kepercayaan berada paling atas dalam penilaian
kepuasan pelanggan.
2) Efisiensi Transaksi
Efisiensi transaksi adalah kemampuan nasabah mengakses website guna
menemukan fitur atau produk apa yang dilayani, mendapatkan informasi terkini,
dan melakukan kesemuanya dengan usaha seminimal mungkin untuk
memaksimalkan efisiensi transaksi.
3) Bantuan kepada Pelanggan
Layanan berupa bantuan kepada pelanggan dimulai dari titik paling awal
Artinya, pihak bank wajib melayani pelanggan bahkan sebelum pelanggan
menentukan keputusannya. Bank harus bisa membuat pelanggan mengerti secara
detil apa yang pelanggan ingin dan akan lakukan, serta keuntungan ataupun risiko
yang akan terjadi. Yang terpenting dalam bentuk layanan ini adalah pelanggan
bisa merasa seperti di rumah, sehingga tidak ada rasa takut untuk melakukan
transaksi juga harus siap menerima pertanyaan dan menjawab masalah yang
didapat selama proses berlangsung.
4) Keamanan Pelayanan
Kemanaan di sini diartikan sebagaimana pelanggan harus terbebas dari
bahaya, risiko, atau keraguan. Meski transaksi dilakukan secara online, pelanggan
wajib mendapatkan kepastian mulai dari fisik, finansial dan kepercayaan diri.
Oleh karenanya, dibutuhkan pekerja atau karyawan yang bisa menjaga pelanggan

merasa aman selama proses transaksi, dan lagi-lagi, harus bisa menjawab segala
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pertanyaan yang kontekstual, meski kadang ditemui pelanggan yang menanyakan
hal-hal di luar konteks.
5) Kemudahan Penggunanan
Yang termasuk dari kemudahan penggunanaan diantaranya adalah alamat
URL yang mudah diingat, website yang mudah diakses, navigasi yang mudah
dimengerti, konten yang tepat secara tata letak dan aturan penggunaan.
6) Performa
Maksud dari performa adalah karakteristik produk utama yang didasarkan
pada kebutuhan fungsional, bukan tergantung dari preferensi tidak langsung. Bank
harus menyediakan layanan internet yang berkualitas, baik dari segi kecepatan,
ketepatan, daya guna, dan fitur-fitur yang memanjakan yang ditawarkan pihak
bank kepada nasabahnya.?®
C. Kerangka Pemikiran
Dari beberapa pembahasan materi landasan teori dan penelitian terdahulu
yang telah di jelaskan di atas mengenai pengaruh antara variabel independen
(Perkembangan Teknologi, dan Gaya Hidup) dengan variabel dependen
(Kelancaran transaksi) di atas, maka dapat disimpulkan kerangka pemikiran

penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 Rangsan and Titida Nochai Nochai, . “. The Impact of Internet Banking Service on
Customer Satisfaction in Thailand,” A Case Study in Bangkok International Journal of Humanities
and Management Sciences (IJHMS) 1, no. 1 ISSN 2320-4044 (2013).
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Perkembangan
Teknologi
(X1)

Kelancaran
__________ Transaksi

(Y)

Dari kerangka pemikiran diatas, maka dapat dilihat bahwa variabel
Perkembangan Teknologi (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel kelancaran dalam Bertransaksi (Y). Dan variabel Gaya Hidup (X2)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel kelancaran transaksi ().
Serta veriabel Perkembangan Teknologi (X1) dan variabel Gaya Hidup (X2)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel kelancaran dalam
bertransaksi (Y).

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
diajukan. Selanjutnya akan dibuktikan pada hasil penelitian. Tujuannya adalah
untuk memberikan arah dan fokus yang jelas bagi penelitian yang berupaya
melakukan verifikasi terhadap kesalahan suatu teori. esensi dari hipotesis adalah
pernyataan asumtif dan afirmatif berdasarkan pada pemikiran logis sederhana (a

priori) tentang adanya hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih.
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Hipotesis dinyatakan dalam bentuk kalimat deklaratif yang menegaskan adanya

hubungan antara variabel-variabel terkait.*

H1 : Diduga Perkembangan Teknologi berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kelancara transaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas
Islam kota palu.

H2 : Diduga Gaya Hidup berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kelancaran transaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas
Islam kota palu.

H3 : Diduga Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup serempak
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kelancaran transaksi

mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Islam kota palu.

%0 pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, (Palu :Lembaga Penjaminan Mutu, Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu, 2020), Hal. 9.
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METODE PENLITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/angka. Penelitian kuantitatif
ini mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena yang di selidiki oleh peneliti.3! kuantitatif dapat
menggali data dengan cara penyebaran kuesioner yang kemudian akan di lakukan
analisa dengan program SPSS.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan sekelompok orang , kejadian atau minat yang
ingin peneliti investigasi. Sementara Sugiono mendefinisikan populasi sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.®> Dalam penelitian ini populasinya adalah Mahasiswa
Fakultas ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, Universitas

Al-Khairaat (UNISA) Palu Dan Universitas Muhammadiyah (UNISMU) Palu.

31 Suryani Hendri, “Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang
Manajemen Dan Ekonomi Islam,” in Jakarta ,Kencana A, 2015, 109.
%2 bid., 190.

30
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Tabel 3.1

Penjabaran Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam

Kota Palu
NO Universitas Fakultas Angkatan Jumlah
1. Islam Negeri Ekonomi 2019 469
Islam Negeri Ekonomi 2020 143
Islam Negeri Ekonomi 2021 144
2. Alkhairaat Ekonomi 2019 168
Alkhairaat Ekonomi 2020 122
Alkhairaat Ekonomi 2021 160
3. | Muhammadiyah Ekonomi 2019 79
Muhammadiyah Ekonomi 2020 40
Muhammadiyah Ekonomi 2021 68
Jumlah Keseluruhan 1393

Sumber : Akmah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu, BAK
Fakultas Ekonomi UNISA Palu Dan Wakil Dekan Il Oleh Bapak Awaludin S.E, M.M. Fakultas
Ekonomi UNISMU Palu.3?

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang di ambil untuk diteliti dan hasil
penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan.
Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang

diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi

3 Data yang di peroleh dari Akmah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Datokarama
Palu, BAK Fakultas Ekonomi UNISA Palu Dan Wakil Dekan Il Oleh Bapak Awaludin S.E, M.M.
Fakultas Ekonomi UNISMU Palu. pada tanggal 27 september 2022.
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terhadap populasi.** Dan untuk menentukan besarya sampel, peneliti
menggunakan rumus slovin.

Rumus slovin sebagai berikut:

N
n =
1+N.e2

Dimana :

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan®®
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini di jabarkan sebagai berikut:
Diketahui N = 1393 orang dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel sebesar

10%.

1393 _ 1393 1393 1393
1+1393.(0,1)2 1+1393.(0,01) 1+13,93 14,93

= 93,30 =93

Maka, (n) dalam penelitian ini adalah 93 mahasiswa.

Berdasarkan hasil dari rumus tersebut di peroleh sampel untuk penelitian
ini sebanyak 93 mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Islam kota Palu dari

1393 mahasiswa yang menjadi populasi.

34 Suryani, Hendri. “Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi islam”, (Jakarta ,Kencana A, 2015),hal 190.

%5 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,” in
Jakarta, Prenadamedia Group, 2019, 170.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada hakikatnya merupakan konsep yang mempunyai
variasi nilai.®® Sedangkan konsep yang mempunyai satu nilai disebut dengan
“constant”. Bohnstedts mengatakan bahwa variabel penelitian adalah karakteristik
dari orang, objek, atau kejadian yang berbeda dalam nilai-niali yang dijumpai
pada orang, objek atau kejadian itu.®’

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi, menjelaskan atau
menerangkan variabel yang lain. Variabel ini menyebabkan perubahan pada
variabel terikat.%® Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent (bebas)
adalah XI dan X2 = Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat adalah veriabel yang di pengaruhi atau diterangkan oleh
variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi veriabel yang lain.3® Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependent (terikat) adalah Y = Kelancaran

Transaksi.

%A, Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,” in
Jakarta, Prenadamedia Group, 2019, 102.

37 Ibid,. 102.

38 |bid,. 109.

%9 |bid. 110.
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D. Devinisi Oprasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang
didefinisikan yang dapat di amati (diobservasi).*° Definisi operasional dalam
penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

NO. Variabel Definisi Operasional Indikator

1. Perkembangan Teknologi informasi adalah | a) Hardware

Teknologi (XI) suatu  yang digunakan | b) Software

untuk  mengolah  data, | c) User (pengguna) 4
termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun,
dan menyimpan data dalam
berbagai cara untuk
menghasilkan  informasi

yang berkualitas. 4*

2. Gaya Hidup (X2) | Menurut  Kotler, gaya ja) Activities (kegiatan)
hidup dapat didefinisikan p) Interest (minat)

sebagai pola hidup Ic)Opinion (Pendapat)*

40 Sumardi Suryabarata, “Metodologi Penelitian,” in Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada,
2010, 29.

4 In in Supianti, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam
Pembelajaran Matematika,” Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran Vol. 4 (2018) 65.

42 Nidisa Utami, “Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi Dan Dampaknya Terhadap Kualitas Informasi AAkuntansi” (Skripsi, Jurusan
Akuntansi, Universitas Komputer Indonesia, Bandung, 2020). 12.
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seseorang yang
diekspresikan dalam
aktifitas, minat dan
opininya. Gaya hidup juga
menggambarkan

“keseluruhan dari
seseorang” dalam beraksi
dan berinteraksi dengan

lingkungannya.*

3. Kelancaran

Transaksi (Y)

Menurut teori kamus besar
bahasa Indonesia lancar
adalah tidak tersendat-
sendat atau tidak
tersangkut-sangkut.
Kelancaran memiliki arti
yang sangat penting dalam
setiap pelaksanaan suatu
tugas atau pekerjaan. Suatu

tugas atau pekerjaan akan

a)Pertanggungjawaban
Keamanan

b) Efisiensi Transaksi
c) Bantuan kepada
Pelanggan
d)Keamanan
Pelayanan
e)Kemudahan
Penggunanan

f) Performa.*

4 Nurul Yusna Yunus, “Pengaruh Gaya Hidup Terhadapa Keputusan Pembelian
Kosmetik Maybelline Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam

Negeri Manado” (Skripsi Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah,
Negeri,Manado, 2021). 13.

43 Kotler dan Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, n.d.

46 1Nochai, Rangsan and Titida Nochai.

Institut Agama Islam

The Impact of Internet Banking Service on

Customer Satisfaction in Thailand: A Case Study in Bangkok International Journal of Humanities
and Management Sciences (IJHMS) Volume 1, Issue 1 (2013) ISSN 2320-4044.
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terlaksana apabila ada
kelancaran pekerjaan

tersebut.*®

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Dalam
kuesioner ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tertentu, suatu
fenomenal sosial termasuk bidang bisnis.

Dalam kuesioner pengaruh perkembangan dan gaya hidup terhadap
kelancaran transaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Islam kota palu,
Jawaban dari item pernyataan tersebut nantinya dinilai menggunakan skala likert

dengan ketentuan.

4 Teori Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departmen Pendidikan Nasional ( Jakarta :
Pusat Bahasa, 2008).
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Tabel 3.3
Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Jawaban diatas menunjukkan bahwa angka 1 menujukkan sangat tidak

setuju terhadap pernyataan yang diberikan, sedangkan angka 5 menunjukkan

bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan yang diberikan.*’

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian

ini, digunakan beberapa metode antara lain:

1. Kuesioner

Angket (kuesioner) adalah usaha mengumpulkan informasi dengan

menyampaikan sejumlah pertanyaan untuk di jawab secara tertulis oleh

4 Tri Yulianto, “Pengaruh Kualitas Pelayanan ATM Dan Kepercayaan Terhadap
Kepuasan Nasabah (Studi Pada Nasabah Bank BRI” ((Skripsi Tidak DlIterbitkan, Jurusan

Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2015).13.
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responden.®® Daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti bersifat tertutup, dan
alternatif jawaban telah ditentutakan oleh peneliti.

Daftar pertanyaan angket telah dirumuskan dengan lima pilihan jawaban
sebagai berikut:
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Netral
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

Dan pemberian skor setiap jawaban dari responden sebagai berikut:
a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5
b. Jawaban setuju diberi skor 4
c. Jawaban netral diberi skor 3
d. Jawaban tidak setuju diberi skor 2
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1

2. Observasi

Observasi yaitu melakukan penelitian menggunakan pengamatan dan
ingatan dari kejadian dilapangan yang terjadi . Observasi dilakukan pada saat pra
survey dengan mengamati kejadian yang telah terjadi sesuai dengan kejadian
dilapangan*® yaitu Mahasisawa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu, Universitas Alkhairaat Palu, dan Universitas Muhammadiyah

palu.

4 Juliansyah Noor, “Meteodologi Penelitian,” in Jakarta : Pranada Media Group, 2011,
139.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, n.d.
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3. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data, pelaksanaanya
dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung dengan memberikan daftar
pertanyaan yang akan diisi pada kesempatan lain. Teknik wawancara dilakukan
secara tidak terstruktur (Unstructured Interview). Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.%°

4. Data sekunder

Data sekunder terdiri atas sumber dari buku-buku, website, brosur
penelitian terdahulu, baik jurnal ilmiah ataupun skripsi.>!
G. Teknik Analisa Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian
diolah dengan statistik dan dapat dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Dengan demikian, teknis analisis data dapat diartikan sebagai
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengelola data tersebut

untuk menjawab rumusan masalah.5?

%0 Ibid.,233.

51 Hardani, “Metode Penelitian Kualititatif Dan Kuantitati, Ed. 1,” in Hardani, Metode
Penelitian Kualititatif Dan Kuantitati, Ed. | (Yogyakarta: Pustaka limu Group, 2020, 408.

52 Hardani, “Metode Penelitian Kualititatif Dan Kuantitati, Ed. .”
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan metode:
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur suatu sah atau valid tidaknya
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate (sederhana) antara
masing-masing skor indikator dengan skor konstruk. kriteria pengukurannya
apabila korelasi lebih besar dari 0,3 menggunakan aplikassi SPSS.53
2. Uji Reabilitas
Uji Reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Setelah kuesioner dibuat kemudian kuesioner diuji coba pada
beberapa responden. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji rebilitas. Uji
reabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butiran
pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka suatu variabel dikatakan relibel.>*
3. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square (OLS).

Berikut bagian-bagian dalam uji asumsi klasik, yaitu :

% Imam Gozali, “Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23”
(Semarang :Universitass Diponegoro, 2013).53.

%Sofyan Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual Dan SPSS,” in Cet.IV:Jakarta:Kencana, edisi pert., 2013, 55.
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a. Uji normalitas
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti distribusi normal. yakni ditribusi data tersebut tidak melenceng ke
kiri atau ke kanan.>® Untuk menguji suatu data berditribusi normal atau tidak,
maka dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov-smienov.
a) Analisis Grafik
Grafik histogram dengan cara membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal merupakan salah satu cara
termudah untuk melihat normalitas residual. Pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dengan melihat histogram dari residualnya.%®
Dasar dalam pengambilan keputusan pada analisis grafik, jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenubhi
asumsi normalitas. Selanjutnya, jika data menyebar jauh dari diagonal dan /atau
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.>’
b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna

atau mendekati sempurna. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance

%5 Singgih Satoso, “Statistik Multivariat,” in Cet.l;Jakarta : PT Gramedia, 2010, 43.

% 1. Ghozali, . “. Aplikasi Analisis MULTIVARIATE Dengan Program IBM SPSS
25:163 (Tejokusumo Abadi (Ed.); Sembilan),” Badan Penerbit UNDIP. (n.d.)..

57 Ibid., 64
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Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.
Multikolinierritas terjadi jika nilai tolerance <0,10 atau sama dengan VIF tidak
ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa Multikolineritas yang terjadi
tidak berbahaya (lolos uji multikolineritas).5®
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran varian faktor
atau disturbance (gangguan) tidak konstan sepanjang daerah observasi. Adapun
metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas
yaitu metode grafik. Metode ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residunya (SRESID).%° Dasar
penentuan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:
1) Jika ada pola tertentu (plot) yang teratur (bergelombang, melebar, lalu
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas atau plot menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Regresi Berganda

Regresi linear berganda adalah regresi yang dimana variabel terikatnya (y)

dihubungkan / dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan

seterusnya variabel bebas (X1, X2,....Xn) namun masih menunjukkan diagram

% 1. Ghozali, . “. Aplikasi Analisis MULTIVARIATE Dengan Program IBM SPSS
25:163 (Tejokusumo Abadi (Ed.); Sembilan),” Badan Penerbit UNDIP. (n.d.)..

59 Fadhel Mohammad, “Pengaruh Persepsi Bagi Hasil, Produk Dan Religuitas Terhadap
Minat Menabung Pasca Merger Bank Syariah Pada Generasi Z Berdasarkan Gender (Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Datokarama Palu” (Skripsi, Fakultas
Ekonomo dan Binis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, UIN Datokarama,Palu, 2023). 67.
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hubungan yang linear. Penambahan variabel bebas ini diharapkan dapat lebih
menjelaskan karakteristik hubungan yang ada walaupun masih saja ada variabel
yang terabaikan.5® Persamaan regresi berganda dapat berupa sebagai berikut:

Y =B+ B1X1 + B2X, + B3X3 te

Dimana :

Y = Kelancaran dalam Bertransaksi

B, = Konstanta

B = Koefisien regresi tiap variabel independen
X3 = Perkembangan Teknologi

X, = Gaya Hidup

E = Kesalahan (error)

Untuk mencari dan mengetahui arah besarnya koefisien antara variabel

yang satu bebas dengan variabel terikat, maka digunakan teknik bantuan SPSS 23.
5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini diartikan sebagai jawaban sementara terhadap tujuan

penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis

merupakan pernyataan alternatif tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.

Untuk menguji hipotesis menggunakan tingkat signifikan a = 5%. Cara untuk

menguji hipotesis menggunakan uji T dan uji F.%*

80 Igqbal Hasan, “Pokok-Pokok Materi Statistic 1(Statistika Deskriptif),” in Jakarta :Bumi
Askara, edisi kedu., 2008, 269.
61 Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, n.d.
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a.UjiT
Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
antara dua variabel. Uji pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas yang menjelaskan tentang variasi variabel terikat.5? Maka dapat
diketahui apakah pengaruh variabel Perkembangan Teknologi (X1) dan Gaya
Hidup (X2) signifikan atau tidak.
b. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi
signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang digunakan tepat atau tidak. Jika
hasilnya signifikan, maka H,, ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika hasilnya
tidak signifikan, maka H, diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan
sebagai berikut : ©,

H, ditolak jika Fpiryng > Fraper

H, diterima jika Fpjryng < Feaper

6. Uji Koefisien Determinan (R?)
Analisis koefisien determinan (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen.®* Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui

seberapa besar konstribusi variabel independen ( Perkembangan Teknologi dan

62 Fathnur Sani, “Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas Dari Eksperimental,” in Cet
3, Yogyakarta : Deepublish, 2018, 97.

83Zulfikar, “Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika,” in Cet I, Yogyakarta :
Deepublish, 2016, 106.

%4 1bid., 99.
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Gaya Hidup) terhadap variabel dependen (Kelancaran dalam Bertransaksi

mahasiswa fakultas ekonomi). Rumus R? adalah sebagai berikut:

R? =712 x 100%

R? = Koefisien Determinan

R = Koefisien Korelasi Person



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
IslamNegeri Datokarama Palu
a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

Berdasarkan keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor
100/1.13/KP.07.6/02/2019 tanggal 14 februari 2019 telah dingkat dalam jabatan
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
dan telah dilantik oleh Rektor Universitas Islam Negeri Datokarama Palu pada
tanggal 5 Februaru 2019.5°

b. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mempunyai Visi Dan Misi serta
Tujuan:

1) Visi

Mewujudkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang bermutu dan

berdaya saing secara global.

2) Misi

1) Memperluas dan memperdalam kajian ilmu keislaman dan ilmu
pengetahuan umum secara integrative.
2) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan berbasis islam,

ilmu dan kearifan local.

8 Surat Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 100/1..13/KP.07.6/02/2019.

46
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3) Peningktan kualitas layanan akademik dan administrasi berbasis
IT.
4) Memperluas jaringan kerjasama dengan institusi terkait dibidang
keilmuan, kebudayaan, dan teknologi dalam dan luar negeri.
5) Meningkatkan peran serta dalam pemberdayaan masyarakat
dibidang ekonomi dan bisnis islam.
c. Tujuan

1) Melahirkan sarjanan ekonomi syariah yang memiliki kedalaman
spiritual, keluhuran moral, kecerdasan intelektual dan kematangan
professsional.

2) Menjadikan Civitas akademika Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu sebagai motor penggerak
pembangunan bangsa dibidang Ekonomi Dan Bisnis Islam.

3) Menjadikan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu sebagai centre of exelence kajian ilmu-ilmu

keislaman dan sains secara integrative.
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Adapun struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

DEKAN
Dr. H. Hilal Malarangan, M.H.I
NIP. 19650505 199903 1 002

WAKIL DEKAN BIDANG
AKADEMIK, DAN
KELEMBAGAAN

Dr. Ermawati, S.Ag., M.Ag
NIP. 19770331 200312 2 002

WAKIL DEKAN BIDANG
ADMINISTRASI UMUM,
PERENCANAAN DAN
KEUANGAN
Drs. Sapruddin, M.HI
NIP. 19621011 199403 1 001

WAKIL DEKAN BIDANG
KEMAHASISWAAN, ALUMNI
DAN KERJASAMA
Dr. Malkan, M.Ag.

NIP. 19681231 199703 1 010

|
KETUA JURUSAN KETUA JURUSAN KETUA JURUSAN KETUA JURUSAN
AKUNTANSI SYARIAH EKONOMI SYARIAH PERBANKAN SYARIAH ARSITEK
Irham Pakkawaru, S.E., M.AK Nursyamsu, S.H.1., M.SI Dr. Syakir Sofyan, S.E.I,M.E. Nuriatullah, SEI.,M.EK.
NIP. 19780505 201503 1 001 NIP. 19860507 201503 1 002 NIP. 19860204 201403 1 002 NIP. 19900608 201903 2 009

SEKRETARIS JURUSAN
AKUNTANSI SYARIAH
Muhammad Syafaat, S,E
AK., MSA

SEKRETARIS JURUSAN
EKONOMI SYARIAH
Noval, M.M
NIP. 19900615201908 1 001

SEKRETARIS JURUSAN
PERBANKAN SYARIAH
Abdul Jalil S.E., M.M.
NIP. 19871110 201903 1 006

KELOMPOK
JAB. FUNGSIONAL
DOSEN

KELOMPOK
JAB. FUNGSIONAL
DOSEN

Sumber : Kepala Sub Bagian Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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2. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi Universitas Alkhairaat Palu
a. Sejarah Umum Universitas Alkhairaat Palu
Universitas ini kali peratama dikenal dengan nama Universitas Islam
(UNIS) pada tajun 1964. Namun, oleh karena perubahan situasi dan peraturan
pendidikan nasional teurut mempengaruhi perjalanan Universitas ini dalam kurun
tahun 1987, sehingga harus berganti nama menjadi Perguruan Tinggi Islam
Alkhairaat disingkat (PTIA). Hingga pada tahun 1989 Universitas ini dikenal
dengan Universitas Alkhairaat, sesuai dengan surat keputusan departemen
pendidikan dan kebudayaan No 0842/0/1989 tanggal 16 Desember Tahun 1989,
tentang pendirian Universitas Alkahairaat.
b. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi
Fakultas Ekonomi mempunyai Visi Dan Misi:
1) Visi
Menjadikan fakultas ekonomi yang professional, unggul dalam
mengembangkan sumber daya manusia yang berjiwa enterpreneurship
religi dan inovatif pada tahun 2022.
2) Misi
a) Menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas pengajaran ekonomi
yang efektif, kreatif dan inovatif bernuansa religi dengan
menerapkan prinsip penjaminan mutu.
b) Menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas penelitian dalam

bidang ekonomi.
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c) Mengaplikasikan keahlian dalam bidang ilmu ekonomi kepada
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
berjiwa enterpreneurship.

d) Mengembangkan jiwa kewirausahaan yang berlandaskan Akhlaqul
Karimah dengan membangun interkoneksitas keilmuan dengan
berbagai pemangku kepentingan.

Adapun struktur organisasi Fakultas Ekonomi sebagai berikut:

Gambar 4.2

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi

DEKAN —> SENAT
Abd. Rahman, S.E., M.M. FAKULTAS
|
| |
WAKIL DEKAN I WAKIL DEKAN 11
Muhammad Umar, S.E., M.M. Kamal, S.E., M.M.
[
KAPRODI MANAJEMEN Kabag. KEPALA TATA USAHA

Keuangan/Perlengkapan

Muhammad Rezal, S.E., M.M. ' A
Nurlaila Alhasni, S.E.

Nanang Qosim, S.E., M.M.

Kabag. Akaqlemlk dan STAF TATA USAHA
Kemahasiswaan . .
Rabiatul Adawiyah, S.Farm.

Bahiya Alaydrus, S.E.

STAF TATA USAHA
Abd. Rahmat, S.E.

Ka. LABORATORIUM Ka. PERPUSTAKAAN Ka. JURNAL/UPM
Abdul Wahab, S.E., M.M. Fitria, S.E., M.M. Labandingi Latoki, S.E., M.M.

Sumber : Bapak Muhammad Umar, S.E., MM. Selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi
Universitas Alkhairaat Palu.
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3. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Palu.
a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palu merupakan salah satu
Fakultas yang dikelola oleh Universitas Muhammadiyah yang bernaung di bawah
Persyarikatan Muhammadiyah. Pendirian Fakultas Ekonomi bersamaan dengan
berdirinya Universitas Muhammadiyah Palu berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 047/0/1983 Tanggal 6 Agustus
1983. Berdasarkan SK Rektor 268/KEP/11.3.UMP/D/1X/2020 Tahun 2020 terjadi
perubahan nama dari Fakultas Ekonomi menjadi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.
Sejak awal pembukaannya sampai sekarang Fakultas Ekonomi mengelola Satu (1)
Program Studi, yaitu Program Studi Manajemen. Sejak berdirinya, jabatan Dekan
di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palu telah mengalami 8

(Delapan) periode kepemimpinan.

b. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Fakultas Ekonomi mempunyai Visi Dan Misi serta Tujuan:

1) Visi
Menjadi fakultas ekonomi yang unggul dalam pembelajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berwawasan
islam pada tahun 2025.

2) Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang

ilmu ekonomi dan manajemen yang berkualitas.
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b. Menyelenggaakan peneliitian yang professional dalam bidang
ilmu ekonnomi manajeman secara global.

c. Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat yang
berorientasi terhadap pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu
ekonomi manajemen.

d. Mengembangkan peserta didik menjadi menjadi sarjana
ekonomi yang berakhlak mulia, berwawasan islam.

Tujuan

a. Menghasilkan lulusan sarjana ekonomi yang berkualiatas dan
berdaya saing.

b. Menghasilkan penelitian yang berkualitas dalam bidang ilmu
ekonomi manajemen yang mampu bersaing seacara global.

¢. Mewujudkan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang
berwawasan kewirausahaan.

d. Mewujudakan peserta didik menjadi sarjana ekonomi yang

berakhlak mulai, berwawasan islam.
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Adapun struktur organisasi Fakultas Ekonomi sebagai berikut:

Kepala Unit
Pinjaman Mutu

Ketua Program
Studi Manajemen

Gambar 4.3
Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Dr. FARID, S.E., M.Si.
DEKAN
ABD. RAHMAN, S.E., M.M. AWALUDDIN, S.E., M.M. SARIFUDDIN T, S.E., M.M.
WAKIL DEKAN | WAKIL DEKAN 11 WAKIL DEKAN 111
(Bidang Akademik) (Bidang Adm. Dan (Bidang Kemanusiaan,
Keuangan) Alumni, AIK. Dan
|
Ketua Program Misna L., M
. H ' Wahba, S.E., M.M
Studi Manajemen Kepala Tata Usaha Bendahara
Penerimaan dan
Pengeluaran
CAHYANING RAHENI, Ba Efﬁ'mi;'] dan Herlina, S.E.
S,Kom., M.M. g lenak Bagian Keuangan,
erienakapan Kepegawaian dan
Sekretari Program Pendidikan
Studi Manajemen
| Sujianto, S.E.
Bagian
DOSEN Kemahasiswaan
| dan Alumni

|
MAHASISWA

Sumber :Ketua prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Palu.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu yang beralamatkan Jl. Diponegoro
No.23, Kec. Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah 9411, Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Alkhairaat Palu yang beralamatkan Jl. Diponegoro No.39,
Kec. Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Dan Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palu yang beralamatkan JI. Jabal Nur, No.
1, Talise Mantikulore, Kota Palu, Sulawesi Tengah 94118. Data penelitian
menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa ekonomi
sebagai sampel penelitian. Kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada sampel yang

diteliti dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 4.1

Deskripsi Kuesioner

Jumlah Kuesioner Kuesioner Kuesioner Presentase
Sampel Disebarkan Kembali Diolah
93 93 93 93 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023

Pada Bab Ill dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 93 orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Islam

Palu. Data responden dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :



a. Jenis Kelamin

Tabel 4.2

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

55

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase %
Laki-Laki 25 26,9%
Perempuan 68 73,1%
Total 93 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa ada 93 orang jumlah responden

yang terdiri dari 68 mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan dengan

presentase 73,1% dan 25 mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan

presentase 26,9%.

b. Angkatan

Tabel 4.3

Deskripsi Responden Berdasarkan Aangkatan

Angkatan Frekuensi Presentase %
2019 35 37,6%
2020 35 37,6%
2021 23 24, 7%
Total 93 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden dari setiap

angkatan, dimana responden terbanyak berasal dari angkatan 2019 dan 2020 yaitu
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sebanyak 35 responden dengan presentase (37,6%) dan yang terakhir dari
angkatan 2021 yaitu sebanyak 23 responden dengan presentase (24,7%).
c. Universitas
Tabel 4.4

Deskripsi Responden Berdasarkan Universitas

Universitas Frekuensi | Presentase %
Universitas Islam Negeri Palu 71 76,3 %
Universitas Alkhairaat Palu 13 14 %
Universitas Muhammadiyah Palu 9 9,7%
Total 93 100 %

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Pada Tabel 4.4 menunjukan bahwa jumlah responden berdasarkan
Universitas, dimana responden terbanyak mahasiswa Universitas Islam Negeri
yaitu sebanyak 71 responden dengan presentase (76,3%) kemudian untuk
mahasiswa Universitas Alkhairaat sebanyak 13 responden dengan presentase
(14%) dan untuk mahasiswa Universitas Muhammadiyah sebanyak 9 responden
dengan presentase (9,7%).

2. Deskripsi Variabel

Apabila data telah terkumpul dan tertabulasi dengan baik, maka langkah
selanjutnya untuk melihat tanggapan responden mengenai variabel-variabel
penelitian yaitu: Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup (Variabel
Independen) dan Kelancaran dalam Bertansaksi (Variabel Dependen). Kemudian

dicari rata-rata dari setiap jawaban responden, untuk memudahkan penilaian rata-
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rata tersebut, maka terlebih dahulu harus dibuat interval. Rumus yang digunakan

menurut Sudjana adalah sebagai berikut:

P = Rentang
Banyak kelas

Keterangan :
P = Panjang kelas interval
Rentang = Data tertinggi-Data terendah
Banyak kelas =5
Maka interval dari kriteria penelitian rata-rata dapat diinterprestasikan
berikut ini :
Sangat Buruk =1,0-1,6
Buruk =17-24
Baik =25-32

Sangat Baik =3,3-4,0

8 Arif Rahman, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja
Relawan (Studi Pada Kantor Cepat Tanggap (ACT) Cabang Sulawesi Tengah” (skripsi tidak
diterbitkan (jurusan ekonomi syariah, IAIN, Palu, 2020). 59
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Deskripsi hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada
tabel dibawah ini
1) Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Variabel Perkembangan
Teknologi (X1)
Tabel 4.5

Deskripsi Hasil Variabel Perkembangan Teknologi (X1)

No | Pertanyaan 1 2 | 3| 4 |5 |Skor| N | Mea | Interp
STS TS| N | S | SS n | restas
Perkembangan Teknologi
1 | Hardware
(Handphone) 1 2 | 7 |48 | 35
dapat 393 | 93 | 4.23 | Sangat
memperlancar Baik
transaksi 11 |22 |75|51. |37
mahasiswa % | % | % 6% 6%
2 | Software
(Aplikasi) 3 0 |10 | 41| 39
dapat 392 | 93 | 4.22 | Sangat
memperlancar Baik
transaksi 32 | - [10.|44. |41
mahasiswa % 8% | 1% | 9%
3 | User
(pengguna)
adalah orang 1 3 | 11|46 | 32
yang
mengoprasika 384 | 93 | 4.13 | Sangat
n hardware Baik
dan software
dalam 1.1 | 3.2 | 11. | 49. | 34.
melakukan % | % | 8% | 5% | 4%
transaksi
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Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan
pertama terhadap variabel perkembangan teknologi yaitu sebanyak 35 orang
sangat setuju, 48 orang setuju, 7 orang netral, 2 orang tidak setuju dan 1 orang
sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 393 dengan nilai
rata-rata 4,23 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 39
orang sangat setuju, 41 orang setuju, 10 orang netral dan 3 orang sangat tidak
setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 392 dengan nilai rata-rata
4,22 maka, pernyataan kedua termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 32
orang sangat setuju, 46 orang setuju, 11 orang netral, 3 orang tidak setuju dan 1
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 384
dengan nilai rata-rata 4,13 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam interprestasi

sangat baik.
2) Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Variabel Gaya Hidup (X2)
Tabel 4.6

Deskripsi Hasil VVariabel Gaya Hidup (X2)

No | Pertanyaan
1 2 | 3| 4 |5 |Skor| N | Mea | Interp

STS | TS| N | S | SS n | restasi
Kinerja Pemerintah Desa

1 | Kegiatan
transaksi
menggunakan 1 6 |18 |48 20
handphone
merupakan
bagian dari

359 | 93 | 3.86 | Sangat
Baik

1.1 | 6.5 19. |51 | 21.
% | % [4% 6% | 5
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gaya hidup

Kegiatan
transaksi
menggunakan
aplikasi
merupakan
bagian dari
gaya hidup

21

50

18

11
%

3.2
%

22.
6%

53.
8%

19.
4%

360

93

3.87

Sangat
Baik

Saya berminat
menggunakan
teknologi
untuk
memperlancar
transaksi

11

50

29

2.2
%

11
%

11.
8%

53.
8%

31.
2%

382

93

411

Sangat
Baik

Saya merasa
sangat
terbantu
dengan
adanya
teknologi
dalam
bertransaksi

42

45

2.2
%

11
%

3.2
%

45.
2%

48.
4%

406

93

4.37

Sangat
Baik

Dengan
menggunakan
teknologi
dalam
bertransaksi
kepercayaan
diri saya lebih
meningkat

27

39

25

2.2
%

29.
0%

41.
9%

26.
9%

366

93

3.94

Sangat
Baik

Dengan
adanya
teknologi,
transaksi yang
saya lakukan
menjadi lebih
lancar

48

34

11
%

2.2
%

8.6
%

51.
6%

36.
6%

391

93

4.20

Sangat
Baik
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Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan
pertama terhadap variabel gaya hidup yaitu sebanyak 20 orang sangat setuju, 48
orang setuju, 18 orang netral, 6 orang tidak setuju dan 1 orang sangat tidak setuju .
Total skor jawaban dari 93 responden adalah 359 dengan nilai rata-rata 3,86
maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 18
orang sangat setuju, 50 orang setuju, 21 orang netral, 3 orang tidak setuju dan 1
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 360
dengan nilai rata-rata 3,87 maka, pernyataan kedua termasuk dalam interprestasi
sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 29
orang sangat setuju, 50 orang setuju dan 11 orang netral, 1 orang tidak setuju dan
2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 382
dengan nilai rata-rata 4,11 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam interprestasi
sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 45
orang sangat setuju, 42 orang setuju, 3 orang netral, 1 orang tidak setuju dan 2
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 406
dengan nilai rata-rata 4,37 maka, pernyataan keempat termasuk dalam

interprestasi sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 25
orang sangat setuju, 39 orang setuju, 27 orang netral dan 2 orang tidak setuju.
Total skor jawaban dari 93 responden adalah 366 dengan nilai rata-rata 3,94
maka, pernyataan kelima termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam yaitu sebanyak 34
orang sangat setuju, 48 orang setuju, 8 orang netral, 2 orang tidak setuju dan 1
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 391
dengan nilai rata-rata 4,20 maka, pernyataan keenam termasuk dalam interprestasi
sangat baik.

3) Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Variabel Kelancaran Transaksi ()
Tabel 4.7

Deskripsi Hasil VVariabel Kelancaran Dalam Bertransaksi (Y)

No | Pertanyaan 1 2 | 3| 4 |5 |Skor| N | Mea | Interp
STS| TS| N | S |SS n | restasi
Kepercayaan
1 | Teknologi
secara akurat 3 2 | 13|45 30
memberikan
informasi 376 | 93 | 4.04 Sangat
. Baik
terkait
. 32 |22|14.|48. | 32
transaksi yang ” % | 0% | 496 | 30
kita lakukan 0 ° ° 0 °
2 | Teknologi
menyediakan 2 4 |18 | 44 | 25
informasi
tentang 365 | 93 | 3.92 | Sangat
prosedur 22 43|19, |47, | 26, Baik
bertransaksi % | % | 4% | 3% | 9%
secara komplit
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3 | Teknologi
memberikan 1 2 | 7 |48 | 35
kemudahan 393 | 93 | 4.23 | Sangat
dalam Baik
bertransaksi 11 |22 |75|51 | 37.
% | % | % | 6% | 6%
4 | Teknologi
membantu
dan 3 0 |10 | 41 | 39
memperlancar 392 | 93 | 4.22 | Sangat
pengguna Baik
dalam 3.2 | - |10.]44. |41
melakukan % 8% | 1% | 9%
transaksi
5 | Teknologi
menyediakan 1 3 | 11| 46 | 32
layanan
aplikasi yang 384 | 93 | 4.13 | Sangat
berkualitas Baik
dalam 1.1 | 3.2 | 11. | 49. | 34.
bertraksaksi % | % | 8% |5% | 4%

Berdasarkan hasil penelitian tanggapan dari responden untuk pernyataan
pertama terhadap variabel kelancaran transaksi yaitu sebanyak 30 orang sangat
setuju, 45 orang setuju, 13 orang netral, 2 orang tidak setuju dan 3 orang sangat
tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 376 dengan nilai rata-
rata 4,04 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 25
orang sangat setuju, 44 orang setuju, 18 orang netral, 4 orang tidak setuju dan 2
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 365
dengan nilai rata-rata 3,92 maka, pernyataan kedua termasuk dalam interprestasi

sangat baik.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 35
orang sangat setuju, 48 orang setuju, 7 orang netral, 2 orang tidak setuju dan 1
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 393
dengan nilai rata-rata 4,23 maka, pernyataan ketiga termasuk dalam interprestasi
sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 39
orang sangat setuju, 41 orang setuju, 10 orang netral dan 3 orang sangat tidak
setuju. Total skor jawaban dari 93 responden adalah 392 dengan nilai rata-rata
4,22 maka, pernyataan keempat termasuk dalam interprestasi sangat baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 32
orang sangat setuju, 46 orang setuju, 11 orang netral, 3 orang tidak setuju dan 1
orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 90 responden adalah 384
dengan nilai rata-rata 4,13 maka, pernyataan kelima termasuk dalam interprestasi
sangat baik.

C. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses analisis yang terdapat data-data yang berbentuk
angka dengan cara perhitungan secara statistik untuk menganalisis pengaruh
perkembangan teknologi dan gaya hidup terhadap kelancaran transaksi di
Universitas Islam Kota Palu.

1) Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner
valid atau tidak valid. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
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validitas dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa/i fakultas ekonomi
Universitas Islam Negeri Datokarana Palu, Universitas Alkhairaat Palu dan
Universitas Muhammadiya Palu angkatan 2019 — 2021 dengan menggunakan uji
korelasi pearson product moment pada software SPSS. Kriteria uji validitas: Jika r
> 0,30 maka pernyataan (indikator) tersebut dinyatakan valid. Jika r < 0,30 maka
pernyataan (indikator) tersebut dinyatakan tidak valid.®’

Tabel 4.8

Uji validitas Variabel X1 (Perkembangan Teknologi)

Validitas Item Person R kritis Keterangan
Pertanyaan Correlation
L 0.811
XI 2 0.748 >0,30 Valid
3 0.733

Sumber: Data Output SPSS. 23, 2023
Pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel X1
dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai R hitung > R kritis. Hal
ini menunjukkan nilai bahwa Corrected Item-Total Correlation pada masing-
masing pernyataan lebih besar dari 0,30 terhadap nilai syarat minimum yang telah

ditetapkan.

7 Imam Gozali, “Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23”
(Semarang :Universitass Diponegoro, 2013).53.



Tabel 4.9

Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X2)
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Validitas Item Person R Kritis Keterangan
Pertanyaan Correlation
L 0.598
2 0.514
3 0.683
X2 4 >0,30 Valid

0.564
> 0.568
6 0.598

Sumber: Data Output SPSS. 23, 2023

Pada tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel X2

dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai R hitung > R kritis. Hal

ini menunjukkan nilai bahwa Corrected Item-Total Correlation pada masing-

masing pernyataan lebih besar dari 0,30 terhadap nilai syarat minimum yang telah

ditetapkan.



Tabel 4.10

Uji Validitas Variabel Kelancaran dalam Bertransaksi ()
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Validitas Item Person R Kritis Keterangan
Pertanyaan Correlation
L 0.821
2 0.784
Y 3 >0,30 Valid

0.811
4 0.743
> 0.768

Sumber: Data Output SPSS. 23, 2023

Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel Y

dinyatakan valid. Karena data dikatakan valid ketika nilai R hitung > R kritis. Hal

ini menunjukkan nilai bahwa Corrected Item-Total Correlation pada masing-

masing pernyataan lebih besar dari 0,30 terhadap nilai syarat minimum yang telah

ditetapkan.

2) Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu

bentuk kuesioner. Setelah kuesioner dibuat kemudian kuesioner diuji coba pada

beberapa responden. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji rebilitas.
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Uji reabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butiran
pertanyaan. Jika nilai Alpha >0,60 maka suatu variabel dikatakan relibel.®

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Perkembangan 0.876 3
Teknologi (XI)
Gaya Hidup (X2) 0.831 6
Kelancaran 0.915 5
Transaksi (YY)

Sumber: Data Output SPSS.23, 2022
Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan variabel X1 nilai cronbach's alpha
bernilai 0.876, variabel X2 nilai cronbach's alpha bernilai 0.831 dan variabel Y
nilai cronbach's alpha bernilai 0.915. maka, msing-masing variabel memiliki
cronbach's alpha lebih dari 0,60 yang artinya bahwa variabel XI, X2 dan Y
dinyatakan reliabel karena Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai nilai
cronbach's alpha lebih dari 0,60.
D. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada

analisis regresi linier berganda yang berbasisi ordinary least square (OLS).

8Sofyan Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual Dan SPSS,” in Cet.IV:Jakarta:Kencana, edisi pert., 2013, 55.
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1) Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti distribusi normal. yakni ditribusi data tersebut tidak
melenceng ke kiri atau ke kanan.®® Untuk menguji suatu data berditribusi normal
atau tidak, maka dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas yang dilakukan
dengan teknik kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 23.
b) Analisis Grafik
Grafik histogram dengan cara membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal merupakan salah satu cara
termudah untuk melihat normalitas residual. Pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dengan melihat histogram dari residualnya.’”

Dasar dalam pengambilan keputusan pada analisis grafik, jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Selanjutnya, jika data menyebar jauh dari diagonal dan /atau
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.’*

% Singgih Satoso, “Statistik Multivariat,” in Cet.l;Jakarta : PT Gramedia, 2010, 43.

0 1. Ghozali, . “. Aplikasi Analisis MULTIVARIATE Dengan Program IBM SPSS
25:163 (Tejokusumo Abadi (Ed.); Sembilan),” Badan Penerbit UNDIP. (n.d.)..

1 bid., 64
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Gambar 4. 4

Analisis Grafik
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
1.0

0.5

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2 a®

oo T T T
0.0 oz 04 06 o8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber Data: Output SPSS.23 2023
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa data (titik) berada dan tersebar
disekitar garis diagonal atau garis histogram. Dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini berdistribusi normal atau model regresi ini dapat memenuhi asumsi
normalitas.
2) Uji Multikolonearitas
Uji Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna
atau mendekati sempurna. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance
Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.
Multikolinierritas terjadi jika nilai tolerance <0,10 atau sama dengan VIF tidak

ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa Multikolineritas yang terjadi
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tidak berbahaya (lolos uji multikolineritas).”> Adapun cara untuk mendeteksinya,
yaitu dengan melihat tabel berikut :
Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?

Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B | Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.492( .748 1.994( .049
PERKEMBA
NGAN 1.374( .070 .818(19.540| .000 474 2112
TEKNOLOGI
GAYA
HIDUP 195| .044 187| 4.473| .000 474 2112

a. Dependent Variabel : KELANCARAN TRANSAKSI

Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa, terlihat perhitungan nilai Tolerance
menunjukkan bahwa tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai kurang
dari 0,10 dimana pada variabel perkembangan teknologi mendapatkan nilai 0,474,
variabel gaya hidup medapatakan nilai 0,474 juga dan nilai VIF dari masing-
masing variabel menunjukan kurang dari 10 sehingga hal ini dinyatakan bahwa
tidak terjadi multikolonearitas karena nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance di

atas 0,10.

2 1. Ghozali, . “. Aplikasi Analisis MULTIVARIATE Dengan Program IBM SPSS
25:163 (Tejokusumo Abadi (Ed.); Sembilan),” Badan Penerbit UNDIP. (n.d.)..
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana sebaran varian faktor
atau disturbance (gangguan) tidak konstan sepanjang daerah observasi. Adapun
metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas
yaitu metode grafik. Metode ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residunya (SRESID).”® Dasar
penentuan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu:
1) Jika ada pola tertentu (plot) yang teratur (bergelombang, melebar, lalu

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas atau plot menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
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Q
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Regression Standardized Predicted Value
1
0

Regression Studentized Residual

Sumber Data: Output SPSS.23 2023

3 Fadhel Mohammad, “Pengaruh Persepsi Bagi Hasil, Produk Dan Religuitas Terhadap
Minat Menabung Pasca Merger Bank Syariah Pada Generasi Z Berdasarkan Gender (Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Datokarama Palu” (Skripsi, Fakultas
Ekonomo dan Binis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, UIN Datokarama,Palu, 2023). 67.
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Dari gambar 4.5 menunjukan bahwa sebaran data residual tidak
membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan di atas angka nol pada
sumbu Y, dengan demikian data penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedatisitas.

E. Analisis Regresi Berganda

Regresi linear berganda adalah regresi yang dimana variabel terikatnya (y)
dihubungkan / dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan
seterusnya variabel bebas (X1, X2,....Xn) namun masih menunjukkan diagram
hubungan yang linear. Penambahan variabel bebas ini diharapkan dapat lebih
menjelaskan karakteristik hubungan yang ada walaupun masih saja ada variabel
yang terabaikan.”

Tabel 4.13

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.492 .748 1.994 .049
PERKEMBA
NGAN 1.374 .070 818 19.540 000
TEKNOLOGI
GAYA
HIDUP 195 .044 .187 4.473 .000

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
Sumber data SPSS 23, 2023

" Igbal H

asan, “Pokok-Pokok Materi Statistic 1(Statistika Deskriptif),” in Jakarta : Bumi Askara, edisi
kedu., 2008, 269.



74

Berdasarkan tabel 4.13, maka bentuk persamaan regresi dari model

tersebut adalah sebagai berikut:

Y=a+ bl X1+b2 X2+ €

Y=1,492+0,818 X1+ 0,187 X2+ €

Keterangan :

Y = Kelancaran Dalam Bertransaksi

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi variabel Perkembangan Teknologi (X1)

b2 = Koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X2)

X1 = Perkembangan Teknologi

X2 = Gaya Hidup

e = Stderor

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa kedua variabel yang mana
variabel X1 (Perkembangan Teknologi) memiliki arah positif, variabel X2 (Gaya

Hidup) terhadap variabel dependen (Kelancaran Dalam Bertransaksi). hasil

perhitungan diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta persamaan linear menunjukan angka 1.492 ini diartikan jika
variabel independen yaitu X1 (Perkembangan Teknologi), dan (Gaya Hidup)
X2 di asumsikan (0), maka variabel Kelancaran Dalam Bertransaksi sebesar
1.492.

b. Nilai koefisien regresi Perkembangan Teknologi (B1l) sebesar 0.818 dan

bernilai positif. Hal ini menunjukkan jika variabel Perkembangan Tekologi
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(X1) mempunyai hubungan yang baik, maka Kelancaran Dalam Bertransaksi
(Y) akan meningkat 0.818.

c. Nilai koefisien variabel Gaya Hidup (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0.187.
Hal ini menujukan arti bahwa jika penerapan mempunyai hubungan yang baik,
maka Kelancaran Dalam Bertransaksi (Y) akan meningkat 0.187.

F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini diartikan sebagai jawaban sementara terhadap tujuan
penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis
merupakan pernyataan alternatif tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.

Untuk menguji hipotesis menggunakan tingkat signifikan a = 5%. Cara untuk

menguji hipotesis menggunakan uji T dan uji F.”

1. Uji Hipotesis T
Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara dua variabel. Uji pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas yang menjelaskan tentang variasi variabel terikat.”

Maka dapat diketahui apakah pengaruh variabel Perkembangan Teknologi (X1)

dan Gaya Hidup (X2) signifikan atau tidak. Hasil datanya dapat dilihat dari tabel

sebagai berikut.

75 Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, n.d.
76 Fathnur Sani, “Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas Dari Eksperimental,” in Cet
3, Yogyakarta : Deepublish, 2018, 97.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.492 748 1.994 .049
PERKEMBA
NGAN 1.374 .070 .81819.540 .000
TEKNOLOGI
GAYA
HIDUP 195 044 187 4.473 .000

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI

Sumber data SPPS 23, 2023

Pada tabel 4.14 uji t, untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsail terhadap variabel dependen adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Berdasarkan hasil output variabel X1 terhadap Y maka di peroleh nilai
koefisien regresi positif sebesar positif 1.374 dengan perolehan nilai sig
0,000 < 0,05 dan juga Thitung 19.540 > Ttabel 2,63 dengan hasil tersebut
maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial variabel X1 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Y dengan nilai beta 0,818,
sehingga diperoleh secara parsial variabel perkembangan teknologi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kelancaran dalam
bertransaksi (Y) sebesar 81,8%.

Berdasarkan hasil output variabel X2 terhadap Y maka di peroleh nilai
koefisien regresi positif sebesar positif 0.195 dengan perolehan nilai sig

0,000 < 0,05 dan juga Thitung 4.473 > Ttabel 2,63 dengan hasil tersebut
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maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial variabel X2 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel Y dengan nilai beta 0,187,
sehingga diperoleh secara parsial variabel gaya hidup (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kelancaran dalam bertransaksi (Y)
sebesar 18,7%.

2. Uji Hipotesis F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi
signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang digunakan tepat atau tidak. Jika
hasilnya signifikan, maka H,, ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika hasilnya
tidak signifikan, maka H, diterima dan H; ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan
sebagai berikut : 7. Hasil datanya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Uji Hipotesis F

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1183.681 2 591.841| 558.123| .000°
Residual 95.437 90 1.060
Total 1279.118| 92

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
b. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP, PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

Sumber data SPSS 23, 2023

""Zulfikar, “Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika,” in Cet I, Yogyakarta :
Deepublish, 2016, 106.
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Pada tabel 4.15 hasil uji Anova (Analysiss Of Varians) atau F test
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk perkembangan teknologi dan gaya hidup
berpengaruh secara serempak terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa
Fakultas Ekonomi di Universitas Kota Palu dengan nilai Fhitung 558.123 > Frabel
2,63 disimpulkan bahwa Hsz diterima yang dimana terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel perkembangan teknologi dan gaya hidup terhadap
kelancaran dalam bertransaksi dengan nilai Sig 0,000 < 0,05.

G. Uji Koefisien Determinan (R2)

Uji Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen.’® Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar konstribusi variabel independen (Perkembangan
Teknologi dan Gaya Hidup) terhadap variabel dependen (Kelancaran transaksi
mahasiswa fakultas ekonomi). Hasil perhitungan statistik olen SPSS versi 23
menunjukkan presentase keberpengaruhan variabel independen terhadap variabel

dependen sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Model Summary

Model R R Square [ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1

.9622 925 924 1.030

a. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP, PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

Sumber : olah data SPSS 23, 2023

78 1bid., 99.



79

Berdasarkan tabel 4.16 di atas diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,925
ini artinya sebagai presentase atau variasi kontribusi variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) sebesar 92,5%. Sedangkan sisanya yaitu 7,5%
merupakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kelancaran dalam
bertransaksi yang dimana tidak diteliti pada penelitian ini.

H. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil pengujian dengan beberapa pengolahan data yang
dilakukan menggunakan bantuan SPSS 23 For Windows, penelitian mengenai
Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup Terhadap Kelancaran Dalam
Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Kota sebagai berikut :

1. Apakah Perkembangan Teknologi Berpengaruh Terhadap Kelancaran
Dalam Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam Kota
Palu?

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran dalam
bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Kota Palu yang
dibuktikan dengan hasil uji T bahwa variabel perkembangan teknologi (X1)
diperoleh Thitung 19.540 > Tranel 2,63 dan nilai signifikansi (sig) 0,005 lebih kecil
dari nilai alpha (a) 0,05 artinya .0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi dapat memperlancar mahasiswa fakultas ekonomi dalam
bertransaksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang

menyatakan perkembangan teknologi berpengaruh positif dan Signifikan terhadap
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kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi Di Universitas Kota
Palu Diterima.

Dengan perkembangan teknologi, kelancaran dalam bertransaksi
mahasiswa fakultas ekonomi semakin meningkat dikarenakan mahasiswa tidak
hanya dapat melakukan transaksi secara manual atau dengan menggunakan uang
cash, akan tetapi mahasiswa juga dapat melakukan transaksi dengan
menggunakan uang digital. Contohnya mahasiswa fakultas ekonomi dalam
bertransaksi seperti melakukan pembayarn UKT (uang kuliah tunggal) yang
dimana mahasiswa dapat melakukan pembayaran tidak harus datang langsung ke
Bank untuk mesmbayar UKT, akan tetapi dengan perkembangan teknologi
pembayaran UKT bisa dilakukan dengan penggunaan shoope pay sebagai
perkembangan teknologi.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi sangat menghemat waktu
mahasiswa fakultas ekonomi dalam bertransaksi, biasanya dalam bertransaksi
secara langsung di Bank mahasiswa menghabiskan waktu lebih lama sekitar
kurang lebih 1 jam lamanya dikarenakan banyaknya antrian dalam membayar
UKT di Bank. Akan tetapi jika mahasiswa melakukan pembayaran UKT
menggunakan perkembangan teknologi seperti Shoope pay, Ovo , Dana dan lain-
lain, mahasiswa dapat lebih menghemat waktu bertransaksi, dikarenakan
penggunaan transaksi menggunakan Shoope pay, Ovo , Dana dan lain-lain hanya
menghabiskan waktu kurang lebih sekitar 10 menit saja. Dengan itu dapat
dikatakan bahwa perekembangan teknologi sangat membantu kelancaran dalam

bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori ponsel sebagai salah satu contoh
perkembangan teknologi, segala layanan digital kini ada di tangan konsumen.
Aplikasi berbasis API seperti pembayaran online dengan dukungan jaringan sinyal
seluler yang dapat membantu mahasiswa untuk melakukan transaksi pembayaran
online seperti pembayaran UKT, ponsel memungkinkan layanan digital dapat
diakses oleh hampir semua orang, di mana saja dan kapan saja. Hal tersebut pada

akhirnya memberikan dampak yang sangat signifikan dalam pertumbuhan dan

kelancaran transaksi. 9

Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang berjudul “Penerapan
Layanan Internet Banking Dalam Kelancaran Transaksi Nasabah Pada PT. Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Binjai” Dalam penelitian ini memberikan
hasil bahwa layanan internet banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kelancaran transaksi.&

Hubungan Al-Qur’an, ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sesuatu
yang telah ada ribuan tahun yang lalu. Memang dalam Al-Qur’an tidak
menyinggung secara langsung tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, akan
tetapi dalam Al-Qur’an hanya dijelaskan secara Universal tentang asal mula atau

terjadinya suatu kejadian. Al- Qur’an surah Al- Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :

™ Hurriah Ali Hasan, “Dampak Teknologi Dalam Transaksi Bisnis UMKM :,” Jurnal
Kajian Islam Kontemporer (2022): 11.

8 Ade Asnawi Siregar, “Penerapan Layanan Internet Banking Dalam Kelancaran
Transaksi Nasabah Pada PT.Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Binjai” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Medan, 2019).
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Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya . &

Dari ayat di atas secara tidak langsung perkembangan teknologi yang
sangat modern seperti sekarang ini sudah tercamtum dan sudah tertulis dalam Al-
Qur,an secara umum sejak ribuan tahun yang lalu.

2. Apakah Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Kelancaran Dalam
Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di Universitas Islam Kota Palu?

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran dalam bertransaksi
mahasiswa fakultas ekonomi yang dibuktikan dengan hasil uji T bahwa variabel
gaya hidup (X2) diperoleh Thitung 4.473 > Trver 2,63 dan nilai signifikansi (sig)
0,005 lebih kecil dari nilai alpha (a) 0,05 artinya 0,005 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin berkembang gaya hidup mahasiswa, semakin
lancar transaksi yang mereka lakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis kedua (H2) yang menyatakan gaya hidup berpengaruh positif dan

81 Muhlisah, “Aplikasi Indeks Sains Dan Teknologi Dalam Al- Qur’an Berbasis Android”
(Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Sistem Informasi, Universitas Islam Negeril
(UIN) Alaudin Makassar, 2017). 2.
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Signifikan terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di
Universitas Kota Palu Diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa variabel
gaya hidup merupakan pola hidup seseorang di dalam dunia yang diekspresikan
dalam aktivitas, minat dan pendapat orang tersebut. Gaya hidup menggambarkan
kehidupan manusia secara keseluruhan yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Selain itu ada yang mendefinisikan gaya hidup sebagai pola dimana orang hidup
dan menghabiskan waktu serta uang.®? Dengan perkembangan teknologi gaya
hidup seseorang semakin berkembang sehingga meraka dalam beraktifitas,
menghabiskan waktu maupun menghabiskan uang mereka sudah bisa
menggunakan perkembang teknologi serta minat maupun pendapat mereka
mengenai gaya hidup akan semakin berkembang. Oleh karena itu, semakin
berkembangannya teknologi semakin berkembang pula gaya hidup seseorang.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul “Analisis
Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup, dan Kebutuhan Terhadap Keputusan
Menggunakan Kartu Kredit BCA Di Surabaya” dengan hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh secara parsial dan

signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu kredit BCA di Surabaya.®
Di zaman modern seperti sekarang ini kegiatan transaksi bisa dilakukan
dengan dua macam cara, baik secara manual maupun secara sistem. Dengan itu,

apabila gaya hidup mahasiswa semakin berkembang, maka mahasiswa tersebut

8 Sri Andayani dan Ayun Maduwinart Mila Utary Polisoa, “Analisis Pengaruh
Pendapatan, Gaya Hidup, Dan Kebutuhan Terhadap Keputusan Menggunakan Kartu Kredit BCA
Di Surabaya,” 2022.5.

& lbid., 1.
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juga bisa beradaptasi dengan perkembangan transaksi yang semakin modern,
ketika melakukan transaksi secara manual terkendala, mahasiswa bisa melakukan
transaksi secara digital. Dengan itu, kelancaran transaksi mahasiswa fakultas

ekonomi tidak mengalami kendala.

3. Apakah Perkembangan Teknologi dan Gaya Hidup Berpengaruh
Terhadap Kelancaran Dalam Bertransaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Di
Universitas Islam Kota Palu?

Pada hasil uji Anova (Analysiss Of Varians) atau F test diketahui bahwa
nilai signifikansi untuk perkembangan teknologi dan gaya hidup berpengaruh
secara serempak terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Universitas Kota Palu dengan nilai Fhiung 558.123 > Fraper 2,63,
dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel perkembangan teknologi dan gaya hidup secara simultan atau bersama-
sama memeiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran dalam bertransaksi
mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Kota Palu.

Tanpa di sadari perkembangan teknologi sangat mempengaruhi gaya hidup
manusia terkhusus mahasiswa ekonomi, dikarenakan di zaman sekarang ini
sebagian besar manusia menghabiskan waktunya dengan menggunakan
kecanggihan teknologi, baik untuk bekerja, menonton film, berbelanja dan lain
sebagainya. Karena di anggap perkembangan teknologi dapat membantu
pekerjaan dan menghemat waktu seorang penggunanya dalam melakukan
kegiatan sehari-hari.  Sehingga kita dapat menyumpulkan bahwa semakin

berkembang teknologi semakin berkembang pula gaya hidup seseorang.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini mengenai
pengaruh perkembangan teknologi dan gaya hidup terhadap kelancaran transaksi
mahasiswa fakultas ekonomi di Unuversitas Kota Palu. Maka, kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

a) Perkembangan teknologi berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di
Universitas Kota Palu.

b) Gaya hidup berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kelancaran
dalam bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Kota Palu.

c) Perkembangan teknologi dan gaya hidup berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa fakultas

ekonomi di Universitas Kota Palu.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelian ini yang didalamnya terdapat banyak

kekurangan maka, penulis menyarakan beberapa pendapat sebagai berikut :

a)

b)

Bagi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Kota Palu, agar selalu
mempelajari kecanggihan teknologi dan harus selalu bisa beradaptasi
dengan baik terhadap perkembangan teknologi sekarang ini dikarenakan
teknologi banyak membantu pekerjaan dan mempengaruhi gaya hidup
kita sehari-harinya seperti membantu kelancaran dalam bertransaksi
mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Kota Palu.

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian ini
dengan penembahan variabel-variabel berikutnya dan pengubahan subjek
dan objek pada penelitian selenjunya. Sehingga, dapat mengembangan
wawasan dan pengetahuan yang lebih luas terkhusus pada penelitian yang
berjudul pengaruh perkembangan teknologi dan gaya hidup terhadap
kelancaran dalam bertransaksi mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas

Kota Palu.
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N : Netral (3)
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SS : Sangat Setuju (5)

C. DAFTAR PERTANYAAN



NO.

Perkembangan Teknologi, Gaya Hidup
Dan Kelancaran Transaksi

STS

TS

SS

Perkembangan Teknologi (XI)

1. | Hardware (Handphone) dapat
memperlancar transaksi mahasiswa

2. | Software (Aplikasi) dapat memperlancar
transaksi mahasiswa

3. | User (pengguna) adalah orang yang

mengoprasikan hardware dan software
dalam melakukan transaksi

Gaya Hidup (X2)

1. | Kegiatan transaksi menggunakan
handphone merupakan bagian dari gaya
hidup

2. | Kegiatan transaksi menggunakan aplikasi
merupakan bagian dari gaya hidup

3. | Saya berminat menggunakan teknologi
untuk memperlancar transaksi

4. | Saya merasa sangat terbantu dengan
adanya teknologi dalam bertransaksi

5. | Dengan menggunakan teknologi dalam
bertransaksi kepercayaan diri saya lebih
meningkat

6. | Dengan adanya teknologi, transaksi yang

saya lakukan menjadi lebih lancar

Kelancaran Transaksi (Y)

1. | Teknologi secara akurat memberikan
informasi terkait transaksi yang Kkita
lakukan

2. | Teknologi menyediakan informasi tentang
prosedur bertransaksi secara komplit

3. | Teknologi memberikan kemudahan dalam
bertransaksi

4. | Teknologi membantu dan memperlancar
pengguna dalam melakukan transaksi

5. | Teknologi menyediakan layanan aplikasi

yang berkualitas dalam bertraksaksi
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HASIL UJI Validitas dan Reabilitas

A. Uji Validitas

1. Uji validitas Variabel perkembangan teknologi (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X1P1 8.34 2.402 811 657 .786
X1P2 8.35 2.188 .748 580 .840
X1P3 8.44 2.380 733 554 .849
2. Uji validitas variabel gaya hidup (X2)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected | Squared Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total | Multiple | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X2P1 20.48 8.905 598 475 .805
X2P2 20.47 9.578 514 450 821
X2P3 20.24 8.791 .683 531 .786
X2P4 19.98 9.391 564 511 811
X2P5 20.41 9.309 .568 .384 .810
X2P6 20.14 8.948 692 534 .786
3. Uji validitas variabel kelancaran transaksi ()
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item
Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
Y.P1 16.49 8.622 821 .738 .888




Y.P2 16.61 8.827

Y.P3 16.31 9.478
Y.P4 16.32 9.156
Y.P5 16.41 9.353

784
811
743
.768

715
.684
.616
612

.896
.892
.904
.899

B. Uji Reabilitas

1. Uji reabilitas variabel perkembangan teknologi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Based on N of

Alpha Standardized Items | Items
876 .879 3

2. Uji reabilitas variabel gaya hidup (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Cronbach's Based on N of

Alpha Standardized Items | ltems
831 831 6

3. Uji reabilitas variabel kelancaran transaksi (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on N of
Alpha Standardized Items | Items
915 917
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UJI ASUMSI KLASIK

a. Hasil Uji Normalitas dengan analisis grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
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b. Hasil Uji Multikolonearitas
Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Tole
Std. ranc
Model B [ Error Beta t Sig.| e | VIF
1 (Constant) 1.492( .748 1.994| .049
PERKEMBA
NGAN 1.374( .070 .818119.540| .000| .474|2.112
TEKNOLOGI




GAYA
HIDUP

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
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c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
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Regression Studentized Residual
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A. Uji Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi
(R2), dan Independet Sampel t test.

1. Hasil uji analisis regresi berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.492 748 1.994| .049
PERKEMBA
NGAN 1.374 .070 .818| 19.540( .000
TEKNOLOGI




GAYA
HIDUP

[

.044 ‘

.187‘ 4.473‘ .000‘

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI

2. Uji Hipotesis

a. Hasil uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1183.681 2 591.841( 558.123 .000P
Residual 95.437 90 1.060
Total 1279.118 92

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI
b. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP, PERKEMBANGAN TEKNOLOGI

2. Hasiluji T

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 (Constant)

1.492

.748

1.994

.049




PERKEMBA

NGAN 1.374 .070 .818]19.540 .000
TEKNOLOGI

GAYA

HIDUP 195 044 187 4.473 .000

a. Dependent Variable: KELANCARAN TRANSAKSI

3. Hasil uji koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .9622 925 924 1.030

a. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP,
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
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